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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh temuan eksplanatif yang teruji tentang pengaruh (1) stres 
kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan, (2) stres kerja terhadap kepuasan kerja, (3) 
stres kerja terhadap kinerja karyawan, dan (4) kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 
BPR Sedana Murni. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif kausal. Subjek penelitian 
adalah seluruh karyawan PT. BPR Sedana Murni, dan objek penelitian adalah stres kerja, kepuasan 
kerja, dan kinerja karyawan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 32 karyawan. Semua populasi ini 
dijadikan unit pengamatan, sehingga penelitian ini termasuk penelitian populasi. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian adalah (1) pencatatan dokumen, dan (2) kuesioner, kemudian dianalisis 
menggunakan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukan ada pengaruh dari (1) stres kerja dan 
kepuasan kerja terhadap kinerjakaryawan, (2) stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan 
kerja, (3) stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, dan (4) kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Sedana Murni. 
Kata-kata kunci: stres kerja, kepuasan kerja, kinerja karyawan 

 

Abstract 
This present study was intended to find the teasted explanative finding of the impact of (1) work stress 
and job satisfaction on employee performance, (2) work stress on the job satisfaction, (3) work stress 
on employee performance, and (4) job satisfaction with employee performance at PT. BPR Sedana 
Murni. This study uses a causal quantitative research design. Research subjects were all employees 
of PT. BPR Sedana Murni, and the object of research is job stress, job satisfaction, and employee 
performance. The population in this study amounted to 32 employees. All of these populations were 
made into observation units, so this study was included as population research. Data collection 
techniques in research are (1) document recording, and (2) questionnaire, then analyzed using path 
analysis. The results showed there was an influence of (1) work stress and job satisfaction on 
employee performance,(2) work stress has a negative effect on job satisfaction, (3) work stress has a 
negative effect on employee performance, and (4) job satisfaction has a positive effect on employee 
performance at PT. BPR Sedana Murni. 
Keywords: work stress, job satisfaction and work stress 
 

1.PENDAHULUAN 
Perkembangan perusahaan yang bergerak dibidang lembaga keuangan saat ini 

semakin berkembang dan bertumbuh. Pertumbuhan lembaga keuangan khususnya 
perbankan sangat dibutuhkan oleh masyarakat dalam bentuk kredit, tabungan dan deposito 
ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahtraan hidup. Perbankan  dibagi menjadi dua yaitu 
Bank Umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR), Bank Umum adalah organisasi yang 
memberikan jasa yang sifatnya umum yang mempunyai arti memberikan semua jasa 
perbankan miliki, sedangkan Bank Perkreditan rakyat adalah organisasi yang kegiatanya 
lebih sempit dimana BPR menerima dana dari masyarakat dan menyalurkannya ke 
masyarakat. 

Sumber daya manusia merupakan unsur penting dalam memajukan suatu 
perusahaan. Menurut Ndraha (dalam Sutrisno 2009: 4) sumber daya manusia berkualitas 
tinggi adalah sumber daya manusia yang mampu menciptakan keunggulan bukan hanya 
dengan kemampuan fisik, tapi juga harus diimbangi dengan kreatifitas dan inovasi. Sumber 
daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan terutama pada bagian pemasaran, 
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karena bagian terpenting dalam suatu bisnis penjualan tekstil ini terletak di bagian 
pemasaran. 

Di Bali, khususnya di daerah Tabanan kebutuhan akan lembaga keuangan semakin 
meningkat, salah satunya adalah peran Bank Perkreditan Rakyat (BPR) yang keberadaanya 
dapat membantu meningkatkan perekonomi masyarakat sekitar khususnya masyarakat 
yang memiliki usaha atau industri rumahan. Keberadaan BPR dalam lingkungan masyarakat 
tidak akan berjalan maksimal tanpa adanya dukungan dari sumber daya manusia (SDM) 
khususnya karyawan perusahaan. Menurut Sutrisno (2009: 4) sumber daya manusia yang 
berkualitas tinggi adalah sumber daya manusia yang mampu menciptakan keunggulan 
bukan hanya dengan kemampuan fisik, tapi juga harus diimbangi dengan kreatifitas dan 
inovasi, dengan memiliki sumber daya manusia yang berkualitas perusahaan mampu terus 
bersaing.  

Meningkatnya kebutuhan akan perbankan khususnya daerah Tabanan, salah satu 
perusahaan perbankan yang ikut bersaing ialah PT. BPR Sedana Murni yang beralamat di 
jalan Melati No. 26 Bajera kec. Selemadeg – Tabanan dan memiliki 32 orang karyawan. 
Perusahaan PT. BPR Sedana Murni yang bergerak di bidang lembaga keuangan berperan 
penting dalam membantu usaha kecil dan menengah untuk berkembang kususnya dalam 
bentuk modal usaha, PT. BPR Sedana Murni memiliki 3 produk yaitu tabungan, deposito 
dan kredit. Dari observasi awal yang dilakukan di PT. BPR Sedana Murni didapat data target 
dan realisasi pendapatan operasional yang menunjukan penurunan kinerja dari bulan 
Januari sampai Desember tahun 2019, Hal ini dapat dilihat pada Gambar Grafik 2.1.  
 

 

 

 

 

 
Sumber : PT. BPR Sedana Murni (2019) 
 

Gambar 1 Data Target dan Realisasi Pendapatan Operasional 
PT. BPR Sedana Murni Bulan Januari sampai Desember 2019 

 
Berdasarkn Gambar 1 menunjukan target dan realisasi pendapatan operasional pada 

PT. Sedana Murni mengalami penurunan pada Bulan September sampai Desember, 
penurunan Bulan September sampai Oktober sebesar 0,1%, di Bulan Oktober sampai 
November sebesar 29% dan pada bulan November sampai Desember sebesar 70%. 
Penurunan realisasi pendapatan oprasional menunjukan adanya penurunan kinerja 
karyawan pada perusahaan PT. BPR Sedana Murni, selain itu kemampuan karyawan dalam 
menjelaskan produk atau jasa yang dimiliki PT. BPR Sedana Murni masih kurang dikuasai, 
ini menyebabkan konsumen kurang tertarik mendengarkan penyampaian mengenai produk 
atau jasa yang ditawarkan dan beranggapan hanya membuang-buang waktu saja.  

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang atau sekelompok 
orang dalam mencapai tujuan perusahaan diukur selama periode waktu tertentu 
berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut 
Handoko (2008) menyatakan bahwa stres kerja dan kepuasan kerja dapat memengaruhi 
kinerja karyawan itu sendiri, jadi dapat disimpulkan jika stres kerja dapat dikelola dengan 
baik akan membuat karyawan merasa puas dalam bekerja yang berdampak pada 
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pencapaian kinerja karyawan mencapai maksimal. Teori tersebut sejalan dengan hasil 
penelitian oleh Wala (2017) bahwa stres kerja dan kepuasan kerja secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Stres kerja merupakan kodisi seseorang yang tertekan karena ketidakmampuan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh perusahaan. Menurut Sasono (2004: 5) 
menyebutkan bahwa dampak negatif stres kerja dengan tingkat yang tinggi akan berdampak 
pada penurunan kinerja karyawan yang drastis. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
dilakukakan Amalia (2017) stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan, 
research gap dimana stres kerja terjadi karena konflik antara karyawan. Berbeda dengan 
hasil penelitian Annisa (2017) stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
penelitian ini lebih mengarah kepada permasalahan piskologi dari subjek yang diteliti. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan terhadap karyawan PT. BPR Sedana 
Murni memperoleh hasil bahwa stres kerja yang dialami karyawan cukup tinggi. Karyawan 
merasa tertekan karena target yang ditetapkan perusahaan cukup tinggi dan belum dapat 
dicapai secara optimal oleh karyawanya, target dan realisasinya dapat dilihat pada Gambar 
1 Permasalahan lain yaitu salah satunya pada bagian kredit karyawan  merasa berat karena 
penempatan tugas tidak sesuai dengan asalnya, ada karyawan yang mendapat tugas jauh 
dari rumah asalnya. Karyawan juga kadang-kadang harus menggunakan uang sendiri 
supaya tidak kena penalti dari perusahaan karena tidak mencapai target yang ditentukan.  

Kepuasan kerja perlu diperhatikan oleh manajer perusahaan, jika karyawan merasa 
puas dalam menjalankan pekerjaannya maka dapat mendorong kinerja karyawan tersebut 
menjadi maksimal. Robbins (2006) menyatakan Karyawan yang merasa puas akan 
pekerjaan yang mereka kerjakan memiliki kemungkinan yang lebih besar membicarakan hal 
yang positif tentang perusahaan, membantu yang lain dan membuat kinerja pekerjaan 
mereka mencapai maksimal. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Sari (2018) kepuasan 
kerja mempunyai hasil positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, penelitian ini 
menemukan fenomena mengenai kurang adilnya atasan sebab apa yang diungkapkan 
karyawan berbeda dengan tim perusahaan. Berbeda dengan hasil penelitian Kristine (2017) 
kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
karyawan kurang puas dengan pengambilan keputusan yang diabil perusahaan yang 
meningkatkan beban kerja untuk mendapatkan kinerja karyawan yang maksimal. 

Fenomena yang terjadi pada perusahaan PT. BPR Sedana Murni dilihat dari indikator 
promosi, karyawan merasa kurang puas dikarenakan tidak adanya persyaratan yang pasti 
mengenai promosi jabatan dan penilaian yang dilakukan oleh atasan dinilai secara subjektif, 
tidak menggunakan aturan yang jelas dalam penilaian kinerja karyawannya. Selain itu uang 
lembur karyawan sering terpending sampai tiga bulan lebih karena keterlambatan 
perekapan data lembur karyawan.  

Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, bahwa PT. BPR Sedana Murni 
memiliki peran penting dalam pengembangan perekonomian kususnya daerah Tabanan 
Kec. Selemadeg. Akan tetapi PT. BPR Sedana Murni masih kurang optimal dilihat dari data 
pencapaian bagian kredit yang menurun dari Bulan Januari sampai Desember 2019, peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Stres Kerja dan Kepuasan Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan PT. BPR Sedana Murni”. 
2. KAJIAN PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
    Kinerja Karyawan 

Menurut Hamzah dan Lamatenggo (2012) kinerja karayawan adalah perilaku 
seseorang yang membuahkan hasil kerja tertentu setelah memenuhi sejumlah persyaratan. 
Menurut Edison dkk (2017: 188) “kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 
diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 
ditetapkan sebelumnya”. Menurut Mangkunegara (2013) kinerja karyawan merupakan hasil 
kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaanya. Kinerja merupakan kesuksesan karyawan dalam melaksanakan suatu 
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pekerjaan, jadi dari teori para ahli diatas dapat disimpulkam bahwa kinerja adalah 
pencapaian yang seseorang atau sekelompok orang lakukan dalam suatu organisasi yang 
bertujuan untuk mencapai tujuan dari organisasi. 

Menurut Edison dkk (2017: 193) dimensi kinerja ada empat adalah sebagai berikut. (1) 
Target, merupakan indikator terhadap pemenuhan jumlah barang, pekerjaan, atau jumlah 
uang yang dihasilkan. (2) Kualitas terhadap hasil kerja yang dicapai, dan ini adalah elemen 
penting, karena kualitas merupakan kekuatan dalam mempertahankan kepuasan kerja. (3) 
waktu penyelesaian, Penyelesaian yang tepat waktu dan  penyerahan pekerjaan menjadi 
pasti. Ini adalah modal untuk membuat kepercayaan konsumen dan mendapatkan 
kesetianaan konsumen. Pengertian pelanggan disini berlaku juga terhadap layanan pada 
bagian lain di lingkungan internal perusahan/organisasi. (4) taat asas, Tidak saja harus 
memenuhi target, kualitas dan tepat waktu tapi juga harus dilakukan dengan cara yang 
benar. 

Menurut Sutrisno (2009) ada enam indikator dari kinerja adalah sebagai berikut. (1) 
Hasil Kerja, meliputi tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan oleh 
karyawanya  dan sejauh mana pengawasan dilakukan oleh perusahaan. (2) Pengetahuan 
Pekerjaan, tingkat pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang akan 
berpengaruh langsung terhadap kuantitas dan kualitas dari karyawan yang berdampak pada 
hasil kerja. selain itu pengetahuan pekerjaan dapat mencerminkan sejauh mana karyawan 
dapat memahami produk atau jasa yang dimiliki perusahaan. (3) Inisiatif, tingkat inisiatif 
selama melaksanakan tugas pekerjaan khususnya dalam hal penanganan masalah-masalah 
yang timbul. Kemampuan mengenali masalah dan mengabil tindakan korektif, memeberikan 
saran-saran untuk peningkatan dan menerima tanggung jawab menyelesaikan. (4) 
Kecekatan Mental, Tingkat kemampuan dan kecepatan dalam menerima instruksi kerja dan 
menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada. (5) Sikap, perilaku karyawan 
tehadap perusahaan atau teman sekerja dan tingkat semangat kerja serta sikap positif 
dalam melaksanakan tugas pekerjaan. (6) Disipin Waktu dan Absensi, tingkat ketepatan 
waktu dan tingkat kehadiran karyawan ditempat kerja, untuk bekerja sesuai dengan 
waktu/jam kerja yang telah ditentukan perusahaan. 
Stres Kerja 

Menurut Garg (dalam Vijayan, 2017) stres kerja adalah hasil ketidakcocokan antara 
kemampuan individu dengan tuntutan organisasi atau target yang diberikan organisai. 
Menurut Rivai (2009: 108) stres kerja adalah kondisi ketegangan yang menciptakan adanya 
ketidak seimbangan fisik dan psikis, yang memengaruhi emosi, proses berpikir dan kondisi 
seseorang karyawan. Sedangkan menurut Mangkunegara (dalam Hanim, 2016) stres kerja 
adalah perasaan tertekan yang dialami karyawan dalam menghadapi pekerjaan yang 
diberikan perusahaan. Dari teori para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa  stres kerja 
adalah kodisi seseorang yang tertekan karena ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan oleh perusahaan.  

Menurut Mangkunegara(2013: 108) stres kerja memiliki tiga dimensi sebagai berikut. 
(1) Beban kerja, adanya ketidaksesuaian antara peran yang diharapkan, jumlah waktu, dan 
sumber daya yang tersedia untuk memenuhi persyaratan tersebut. (2) Konflik peran, konflik 
peran merujuk pada perbedaan konsep antara karyawan yang bersangkutan dengan 
atasannya mengenai tugas-tugas yang perlu dilakukan. (3) Ambiguitas peran, ambiguitas 
peran berkaitan dengan ketidak jelasan tugas-tugas yang harus dilaksanakan seorang 
karyawan. 

Menurut Hasibuan (2014) stres kerja memiliki lima indikator sebagai berikut. (1) 
Konflik, perbedaan pendapat antara dua atau lebih anggota organisasi atau kelompok. 
Diukur dari persepsi responden mengenai konflik antara karyawan dengan pemimpin. (2) 
Komunikasi, Proses pemindahan informasi dari seorang kepada orang lain dalam sebuah 
organisasi. komunikasi yang kurang baik antara karyawan dapat menyebabkan konflik. (3) 
Waktu Kerja, waktu untuk melakukan pekerjaan, diukur dari persepsi responden mengenai 
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waktu kerja yang dirasakan berlebih. (4) Sikap Pimpinan, diukur dari persepsi responden 
mengenai sikap pemimpin yang kurang adil dalam memberikan tugas. (5) Beban Kerja, 
sesuatu yang dirasakan berada di luar kemampuan pekerja untuk melakukan pekerjaanya 
satunya dilihat dari target perusahaan. 

 
 

Kepuasan Kerja 
Wexley dan Yukl (2005) menyatakan bahwa kepuasan kerja merupakan cara seorang 

dalam merasakan dirinya atau pekerjaannya. Edison dkk (2017: 210) kepuasan kerja adalah 
seperangkat perasaan karyawan tentan hal-hal menyenangkan atau tidak terhadap suatu 
pekerjaan yang mereka hadapi. Menurut Robbins dan Coulter (2009) kepuasan kerja 
merupakan sikap umum seseorang terhadap pekerjaanya. Menurut Robbins (2006) 
kepuasan kerja adalah sikap umum terhadap pekerjaan seseorang yang menunjukan 
perbedaan antara jumlah penghargaan yang diterima pekerja dan jumlah yang mereka 
yakini seharusnya mereka terima. Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 
kepuasan kerja adalah perasaan seseorang terhadap pekerjaan secara keseluruhan 
ataupun dari berbagai aspek pekerjaan. 

Menurut Smith (dalam Munandar, 2004) menyatakan terdapat lima dimensi kepuasan 
kerja sebagai berikut. (1) Kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri, pekerjaan memberikan 
kesempatan karyawan belajar sesuai dengan minat serta kesempatan untuk 
bertanggungjawab yang dapat memberikan kepuasan sendiri dalam menjalani pekerjaanya. 
Dalam teori dua faktor diterangkan bahwa pekerjaan merupakan faktor yang akan 
menggerakkan tingkat motivasi kerja yang kuat sehingga dapat menghasilkan prestasi kerja 
yang baik. (2) Kesempatan terhadap gaji, kepuasan kerja karyawan akan terbentuk apabila 
besar uang yang diterima karyawan sesuai dengan beban kerja dan seimbang dengan 
karyawan lainnya. (3) Kesempatan promosi, promosi adalah bentuk penghargaan yang 
diterima karyawan dalam organisasi. Kepuasan kerja karyawan akan tinggi apabila 
karyawan dipromosikan atas dasar prestasi kerja yang dicapai karyawan tersebut. (4) 
Kepuasan terhadap supervise, hal ini ditunjukkan oleh atasan dalam bentuk memperhatikan 
seberapa baik pekerjaan yang dilakukan karyawan, menasehati dan membantu Karyawan 
serta komunikasi yang baik dalam pengawasan. Kepuasan kerja karyawan akan tinggi 
apabila pengawasan yang dilakukan supervisor bersifat memotivasi karyawan. (5) Kepuasan 
terhadap rekan sekerja, jika dalam organisasi terdapat hubungan antara karyawan yang 
harmonis, bersahabat, dan saling membantu akan menciptakan suasana kelompok kerja 
yang kondusif, sehingga akan menciptakan kepuasan karyawan dalam menjalani 
pekerjanya. 

Menurut Luthans (2006: 115) terdapat lima indikator kepuasan kerja sebagai berikut. 
(1) Gaji, karyawan mendapatkan sistem gaji yang adil sesuai dengan pekerjaan yang dia 
kerjakan. (2) Pekerjaan itu sendiri, karyawan menyukai pekerjaan yang memberi 
kesempatan untuk menggunakan keterampilannya. (3) Rekan kerja, dalam peleksanaan 
kegiatan perusahaan rekan kerja harus dapat saling mendukung dalam lingkungan kerja. (4) 
Promosi, peluang karyawan dalam hal pengembangan karir di perusahaan agar karyawan 
termotivasi dalam bekerja. (5) Supervisi, kemampuan atasan memberikan pengaruh positif 
terhadap pekerjaan yang karyawan lakukan.  
Hubungan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan melalui Kepuasan Kerja 

Tinggi rendahnya kinerja karyawan dipengaruhi oleh stres kerja dan kepuasan kerja, 
stres kerja yang tinggi dan kepuasan kerja yang rendah menyebabkan kinerja karyawan 
kurang optimal. Hal ini sejalan dengan teori Handoko (2008) menyatakan bahwa stres kerja 
dan kepuasan kerja dapat memengaruhi kinerja karyawan itu sendiri. Teori tersebut sejalan 
dengan hasil penelitian oleh Dewi (2014) dan Wala (2017) bahwa stres kerja dan kepuasan 
kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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H1: Ada pengaruh secara signifikan stres kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja   
karyawan   

Hubungan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja 
 Stres kerja dapat memengaruhi kepuasan dalam bekerja, dimana karyawan yang 
bekerja dalam tekanan akan merasakan ketidaknyamanan dalam mejalankan pekerjaan ini 
dapat memengaruhi tingkat kepuasan karyawan dalam bekerja, bebean kerja misalnya 
target yang terlalu besar.  Menurut Hasibuan (2007: 204) stres karyawan timbul akibat 
kepuasan kerja tidak terwujud dari pekerjaanya. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Amalia (2016) dan Dewi (2014) ada hubungan negatif dan signifikan stres 
kerja dengan kepuasan kerja. Berbeda dengan hasil penelitian Gofur (2018) stres kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
H2: Ada pengaruh secara signifikan stres kerja terhadap kepuasan kerja 
Hubungan Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, diantaranya dengan memperhatikan 
tingkat stres kerja karyawan. Tingkat stres kerja yang tinggi maupun rendah jika 
berlangsung terus menerus dalam jangka waktu yang lama dapat menurunkan kinerja 
karyawan dikarenakan ada rasa tertekan dalam melaksanakan pekerjaan. Hal ini sejalan 
dengan teori Sasono (2004: 5) menyebutkan bahwa dampak negatif stres kerja dengan 
tingkat yang tinggi akan berdampak pada penurunan kinerja karyawan yang drastis. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukakan Amalia (2016) dan Wala (2017) stres kerja 
berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. Berbeda dengan hasil penelitian Annisa 
(2017) stres kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. 
H3: Ada pengaruh secara signifikan stres kerja terhadap kinerja karyawan  
Hubungan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Perasaan puas dalam berkerja dapat meningkatkan kinerja karyawan, Jika karyawan 
menerima penghargaan yang mereka anggap pantas dan sepadan dengan pekerjaanya, 
karyawan akan menghasilkan kinerja yang lebih baik. Menurut Robbins (2006) dampak 
kepuasan kerja pada kinerja karyawan, karyawan yang merasa puas akan pekerjannya 
memiliki kemungkinan yang lebih besar membicarakan hal yang positif tentang 
organisasinya, membantu yang lain dan membuat kinerja pekerjaan mereka mencapai 
maksimal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Fadhil (2018) dan Sari (2018) 
kepuasan kerja mempunyai hasil positif dan signifikan terhadap kinerja. Berbeda dengan 
hasil penelitian Kristine (2017) kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
H4: Ada pengaruh secara signifikan  kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan  
 
METODE 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh stres kerja dan kepuasan kerja 
terhadap kinerja karyawan PT. BPR Sedana murni. Terdiri dari stres kerja (X1), kepuasan 
kerja (X2) sebagai variabel bebas dan kinerja karyawan sebagai variabel terikat (Y). 
Penelitian ini termasuk penelitian pendekatan kuantitatif kausal. Dari variabel tersebut 
ditentukan indikator, instrumen penelitian dan desain populasi yang digunakan. Selanjutnya 
mengumpulkan data dengan isntrumen penelitian berupa kuesioner. Lalu dilakukan uji 
reliabilitas, uji validitas data, uji hipotesis dan teknik analisis kuantitatif yang digunakan 
adalah analisis jalur. Hasil analisis data selanjutnya disajikan serta diinterpretasikan, 
langkah terakhir adalah teknik penarikan kesimpulan dan saran. Tahap dalam penelitian 
kuantitatif kasual terdiri dari rumusan masalah, mengkaji teori, merumuskan hipotesis,  
mengumpulkan data, mengolah data dan menarik kesimpulan. Dalam mencari pengaruh 
stres kerja (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) digunakan metode 
analisis jalur. 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT. BPR Sedana 
Murni. Objek penelitian ini adalah stres kerja (X1), kepuasan kerja (X2) sebagai variabel 



Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol 2 No. 1, Juli 2020 

P-ISSN: 2685-5526 

________________________________________________________________________________ 

Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis | 56 

 

bebas dan kinerja karyawan (Y) sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini 
mengadopsi gagasan Sugiyono (2007) yakni keseluruhan seluruh karyawan PT. BPR 
Sedana Murni yang berjumlah 32 orang karyawan. 

Pada penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan yaitu pencatatan 
dokumen dan kuesioner. Pengumpulan data kuesioner dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menyebar kuesioner dengan total 16 pernyataan kepada setiap karyawan PT BPR 
Sedana Murni. Pengumpulan data dengan pencatatan dokomen dalam penelitian ini 
didapatkan data pendapatan oprasional tahun 2019. 
 
 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN  
    Hasil 
 Hasil analisis jalur, maka diperoleh hasil penelitian seperti yang tampak pada Tabel 1 
berikut:
  Tabel 1. Pengujian Hipotesisi 

Parameter Koefisien p-value Α Keputusan Simpulan 

R2yx1x2 0,691 0,000 0,05 Menolak 
Ho 

Ada hubungan X1 dan X2 
terhadap Y  

Pyx1 - 0,470 0,002 0,05 Menolak 
Ho 

Ada hubungan pengaruh 
negatif X1 terhadap Y 

Pyx2 0,438 0,004 0,05 Menolak 
Ho 

Ada hubungan positif X2 
terhadap Y 

Px2x1 -0,678 0,000 0,05 Menolak 
Ho 

Ada hubungan negatif X1 
terhadap X2 

ε 2 0,309 - - - Hubungan pengaaruh 
faktor lain terhadap (Y) 

ε 1 0,322 - - - Hubungan pengaaruh 
factor lain terhadap (X2) 

Sumber: Pengolahan Data SPSS 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan SPSS pada tabel 1 menunjukan bahwa stres kerja dan 
kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT. BPR Sedana Murni. Pengaruh 
masing-masing variable dapat digambarkan pada Gambar 2 sebagai berikut. 

Gambar 4.1 Struktur Pengaruh Stres Kerja (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) Melalui 
Kepuasan Kerja (X2) 

 Besar sumbangan pengaruh langsung dan tidak langsung dari X1 tehadap Y Melalui 
X2 dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2. 
 

X1 

X2 

 Y 

ɛ1= 0,322 

Px2x1 =  
 -0,678 

Pyx2= 0,438 

 ɛ2 = 0,309 Pyx1 = -0,470 



Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis, Vol 2 No. 1, Juli 2020 

P-ISSN: 2685-5526 

________________________________________________________________________________ 

Prospek: Jurnal Manajemen dan Bisnis | 57 

 

Keterangan Besar Persentase 

Besar pengaruh langsung X1 terhadap Y 0,470 47% 

Besar pengaruh tidak langsung X1 
terhadap Y melalui X2 

0,296 29,6% 

Besar pengaruh total X1 terhadap Y 0,766 76,6% 

Besar pengaruh total X2 terhadap Y 0,438 43,8% 

Besar pengaruh total X1 dan X2 
terhadap Y 

0,691 69,1% 

Besar pengaruh lain terhadap Y 0,309 30,9% 

 Sumber: Pengolahan Data SPSS 
 
 Berdasarkan hasil perhitungan uji statistic analisis jalur pada Tabel 2 menunjukan 
bahwa Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja pada PT. 
BPR Sedana Murni, hal tersebut ditunjukan dengan p-value Ryx1x2 = 0,000 < α = 0,05. Ada 
hubungan signifikan antara stres kerja terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja 
karyawan PT. BPR Sedana Murni sebesar 0,691 atau 69,1% sedangkan besar pengaruh 
faktor lain terhadap kinerja karyawan yaitu sebesar 0,309 atau 30,9%. 
 Stres kerja pengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada 
PT. BPR Sedana Murni. Hal tersebut sebesar 0,678 atau 67,8% sedangkan besar pengaruh 
faktor lain terhadap kepuasan kerja yaitu sebesar 0,322 atau 32,2%. 
 Ada hubungan pengaruh negatif dan signifikan antara stres kerja terhadap kinerja 
karyawan PT. BPR Sedana Murni. Besar sumbangan pengaruh stres kerja terhadap kinerja 
karyawan yaitu sebesar 0,470 atau 47%. 
 Ada hubungan pengaruh positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja 
karyawan PT. BPR Sedana Murni. Besar sumbangan pengaruh kepuasan kerja terhadap 
kinerja karyawan yaitu sebesar 0,438 atau 43,8%. 
 
Pembahasan    
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh temuan bahwa variabel 
stres kerja memiliki pengaruh yang lebih dominan dalam memengaruhi kinerja karyawan 
melalui kepuasan kerja, hal tersebut dapat dilihat dari hasil pengaruh bersama-sama yang 
menyatakan stres kerja dan kepuasan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. BPR Sedana Murni. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang 
disampaikan Handoko (2008) menyatakan bahwa stres kerja dan kepuasan kerja dapat 
memengaruhi kinerja karyawan itu sendiri. Didukung hasil penelitian Dewi (2014) dan Wala 
(2017) menunjukan stres kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. 
 Penelitian mengenai pengaruh variabel stres kerja terhadap kepuasan kerja, diperoleh 
hasil variabel stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan PT. BPR Sedana Murni. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh 
Hasibuan (2007: 204) stres karyawan timbul akibat kepuasan kerja tidak terwujud dari 
pekerjaanya. Sejalan dengan hasil penelitian dari Amalia (2016) stres kerja memengaruhi   
kepuasan kerja pada PT. Bina Centra Swakarsa. Berbeda dengan hasil penelitian Gofur 
(2018) stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Pengaruh 
negatif dari stres kerja yang dialami karyawan dapat menurunkan tingkat kepuasan 
karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh perusahaan, stres kerja perlu 
diperhatikan oleh pihak manajemen perusahaan untuk mengelola stres kerja dapat 
dilakukan pendekatan secara individu maupun bimbingan dari organisasi.  
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 Hasil penelitian selanjutnya mengenai pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan 
PT. BPR Sedana Murni. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Sasono (2004: 
5) menyebutkan bahwa dampak negatif stres kerja dengan tingkat yang tinggi akan 
berdampak pada penurunan kinerja karyawan yang drastis. Sejalan dengan hasil penelitian 
Amalia (2016) dan Wala (2017) stres kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan. 
Berbeda dengan hasil penelitian Annisa (2017) stres kerja berpengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Jadi apabila perusahaan ingin meraih kinerja yang optimal di dalam 
pencapaian tujuan perusahaan, maka perusahaan haruslah memperhatikan tingkat stres 
kerja karyawannya, stres kerja karyawan yang rendah dapat memengaruhi kinerja karyawan 
dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan perusahaan kepada karyawanya dan dapat 
meningkatkan hasil kerja individu dalam pencapaian kinerja. 
 Hasil penelitian selanjutnya yang diperoleh adalah variabel kepuasan kerja 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. BPR Sedana 
Murni. Hal ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Robbins (2006) dampak 
kepuasan kerja pada kinerja karyawan, karyawan yang merasa puas akan pekerjannya 
memiliki kemungkinan yang lebih besar membicarakan hal yang positif tentang 
organisasinya, membantu yang lain dan membuat kinerja pekerjaan mereka mencapai 
maksimal. Didukung hasil penelitian Fadhil (2018) dan Sari (2018) kepuasan kerja 
mempunyai hasil positif dan signifikan terhadap kinerja. Berbeda dengan hasil penelitian 
Kristine (2017) kepuasan kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja lebih berkaitan dengan peningkatan 
kinerja karyawan. 
 Keterbatasan dari penelitian ini yaitu pengamatan hanya dilakukan pada satu 
perusahaan saja, sehingga dari hasil penelitian ini belum bisa degeneralisasikan pada 
perusahaan lain. Di samping itu pula dari segi jumlah variabel yang digunakan cukup 
terbatas, diduga masih terdapat variabel lain yang memengaruhi kinerja karyawan. Dengan 
demikian diharapkan bagi peneliti lain untuk mengembangkan penelitian ini dengan 
mengkaji variabel yang digunakan untuk penelitian ini, serta subjek dan objek yang 
digunakan dapat lebih luas dalam penelitian. 
 
5.SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka dapat 
disimpulkan hal sebagai berikut. 
(1) Stres kerja dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR 
Sedana Murni. Hal ini stres kerja memiliki pengaruh yang lebih besar dalam meningkatkan 
kinerja karyawan dan kepuasan kerja juga memiliki peran yang dalam upaya peningkatan 
kinerja karyawan. (2) Stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan 
kerja pada PT. BPR Sedana Murni. Semakin tinggi stres kerja yang dialami karyawan maka 
akan berdampak pada menurunnya tingkat kepuasan kerja karyawan. (3) Stres kerja 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. BPR Sedana Murni. 
hal ini menunjukan bawah stres kerja mampu memengaruhi kinerja karyawan, jika stres 
kerja yang dialami karyawan tinggi maka semakin rendah kinerja yang dihasilkan karyawan. 
(4) Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. 
BPR Sedana Murni hal ini menunjukan jika karyawan merasa puas dalam menjalani 
pekerjaanya dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
Saran 
 Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, makan dapat diajukan beberapa 
saran yaitu sebagai berikut. (1) Bagi pihak manajemen PT. BPR Sedana Murni, agar lebih 
memperhatikan stres kerja dan kepuasan kerja agar dapat meningkatkan kinerja 
karyawanya, hasil penelitian ini menunjukan bahwa stres kerja dan kepuasan kerja dapat 
memengaruhi kinerja karyawan. Dengan memperhatikan stres kerja karyawan dapat 
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meningkatkan kepuasan kerja karyawan. (2) Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk 
mengkaji aspek yang sama yaitu tentang stres kerja dan kepuasan kerja serta kinerja 
karyawan, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menguji variabel lain 
yang diduga kuat memengaruhi kinerja karyawan seperti motivasi kerja, pengalaman kerja, 
dan lingkungan kerja. 
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